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Abstrak
 

Keberadaan social capital dalam kelompok-kelompok sosial akan dipengaruhi oleh struktur sosial yang ada.

Kelompok-kelompok sosial yang mampu memanfaatkan struktur sosial dalam setiap kegiatannya maka

kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Sementara kelompok yang tidak dapat memanfaatkan

keberadaan struktur sosial tersebut maka kegiatan yang dilakukan tidak dapat berjalan lancar. Dengan

demikian keberadaan social capital haruslah berada di dalam struktur sosial yang ada.

 

Tesis ini memfokuskan perhatian pada keberadaan social capital dalam suatu kelompok sosial yang diwakili

dua jenis kelompok yaitu Kelompok Tani "Mardi Utomo" dan Kelompok PKK. Pembagian kedua kelompok

ini didasarkan pada model pembentukan kelompok, dimana Kelompok Tani "Mardi Utomo" merupakan

kelompok yang dibentuk oleh seluruh anggota (bottom up) sedangkan kelompok PKK merupakan kelompok

yang dibentuk oleh pemerintah (top down).

 

Penelitian ini bersifat kualitatif agar mampu mengungkap secara mendetail mengenai keberadaan social

capital pada kedua kelompok tersebut. Dengan demikian akan memahami pola pikir dan tindakan mereka

dalam setiap kegiatan yang dilakukan di kelompoknya. Untuk mengungkap hal tersebut, peneliti

mengumpulkan data melalui beberapa cara yaitu; studi dokumentasi, observasi, dan wawancara mendalam.

 

Yang menjadi fokus awal dari penelitian ini bagaimana kelompok sosial tersebut mampu memanfaatkan

struktur sosial yang ada dalam setiap kegiatannya. Sehingga kegiatan yang dilakukan mendapat dukungan

dari seluruh anggota. Kegiatan yang mendapat dukungan anggota dapat berjalan dengan lancar sementara

yang tidak mendapat dukungan tidak dapat berjalan. Tindakan yang seperti ini dilakukan terus menerus

sehingga diantara anggota timbul perasaan saling percaya. Perasaan saling percaya inilah yang

menyebabkan kegiatan dapat berjalan lancar.

 

Dengan menggunakan kerangka Coleman yang mengemukakan bahwa aspek-aspek struktur sosial dapat

digunakan oleh aktor sebagai sumberdaya untuk mencapai kepentingannya maka tesis ini berusaha

menjawab kebenaran kerangka konsep tersebut melalui penelitian di Desa Bakalan, Kecamatan Jumapolo,

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.

 

Struktur sosial Jawa yang ada di Desa Bakalan sangat membantu keberadaan social capital di dalam

kelompok. Adanya perbedaan status akan menentukan peran masing-masing orang. Orang yang berlatar

belakang priyayi akan disegani di desa terlebih kalau yang bersangkutan memiliki umur tua, berjenis

kelamin laki-laki, dan memiliki pendidikan tinggi, yang bersangkutan akan mudah menduduki jabatan baik

formal maupun informal di desanya. Begitu juga dengan Kelompok Tani "Mardi Utomo" yang menjadi
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ketua adalah seorang priyayi yang memiliki pengaruh di kelompok karena faktor status yang dimiliki

tersebut. Sedangkan kelompok PKK, di dalam memilih seorang ketua tidak memperhatikan faktor status

karena jabatan ketua PKK merupakan jabatan yang diperoleh karena jabatan suami yang menjabat kepala

desa.

 

Berjalannya kegiatan di Kelompok "Mardi Utomo" karena adanya trust yang kuat diantara anggota, trust

yang ada didukung pula oleh pengalaman sosial, ketetanggaan, dan harapan dari anggota. Trust bersama-

sama dengan faktor penyangga yang lain seperti tujuan kelompok sosial, pekerjaan sebagai petani, dan

adanya mekanisme kontrol sosial yang efektif menyebabkan social capital Kelompok Tani "Mardi Utomo"

dapat berjalan.

 

Disisi lain, pada kelompok PKK semua kegiatan yang ada ditentukan oleh pengurus, sehingga pengurus

tidak mengerti keinginan dan kemampuan anggota yang sebenarnya, akibatnya banyak kegiatan yang tidak

sesuai dengan struktur sosial Jawa yang berlaku. Tindakan yang dilakukan oleh pengurus tersebut akan

berpengaruh pada tingkat trust antar anggota, begitu juga dengan mekanisme kontrol sosial yang ada, tidak

dapat berjalan efektif. Kendala yang berasal dari intern pengurus tersebut juga dipengaruhi oleh kendala lain

yang bersifat organisatoris seperti jumlah anggota yang mencakup seluruh desa, dan tujuan yang masih

abstrak. Kendala-kendala yang ada tersebut menjadikan faktor-faktor penyangga social capital berjalan tidak

efektif.

 

Tesis ini dalam kesimpulannya menegaskan kembali apa yang dikemukakan oleh Coleman bahwa struktur

sosial dapat mempermudah social capital merupakan sesuatu hal yang harus ada. Disini berarti, keberadaan

social capital harus berada di dalam struktur sosial yang ada Hal ini sekaligus merupakan implikasi teoritis

dari temuan di lapangan yang diwakili oleh dua kelompok sosial. Di akhir tulisan, ada beberapa

rekomendasi yang dimaksudkan agar keberadaan gotong royong sebagai salah satu bentuk social capital

tidak hilang karena adanya program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Salah satu rekomendasi

yang memuat hal tersebut adalah peraturan desa (perdes) yang harus dirumuskan secara bersama-sama

antara pemeriritahan desa dengan kelompok-kelompok sosial yang ada, hal ini juga menunjukkan adanya

sinergi antara kelompok-kelompok sosial dengan pemerintah desa. Adanya peraturan desa (perdes) yang

mengatur gotong royong secara tegas dengan melibatkan kelompok-kelompok sosial maka keberadaan

gotong royong dapat dipertahankan meskipun ada berbagai program pembangunan yang berpotensi

mematikan gotong royong.


